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Abstrak 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan konsep 

numerasi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dimana fokusnya untuk memberikan 

pendampingan kepada para siswa tentang pentingnya meningkatkan pengetahuan konsep numerasi pada 

pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dari prodi pendidikan matematika dan 

prodi pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas HKBP Nommensen 

Medan. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 

konsep numerasi dimulai pada tanggal 06 februari 2023 dan berakhir pada tanggal 25 februari 2023. 

Sebelumnya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini sudah disosialisasikan kepada siswa SMA 

Negeri 4 Binjai, disetiap ruangan kelas dan terlihat bahwa penyebab pengetahuan konsep numerasi siswa 

masih rendah karena kurangnya belajar dan latihan berhitung. Masalah ini kemudian diminimalisir 

dengan melaksanakan kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat terkait meningkatkan 

pengetahuan konsep numerasi bagi siswa/siswi SMA. Program ini merupakan suatu hal yang penting 

dalam upaya peningkatan konsep numerasi disekolah.  

Kata kunci: Numerasi, Pemahaman, Bimbel 

 

Abstract 

This Community Service Program aims to increase knowledge of numeracy concepts in high school 

(SMA) students where the focus is to provide assistance to students about the importance of increasing 

knowledge of numeration concepts in learning. This activity was carried out by lecturers and students 

from the Mathematics Education Study Program and the Physics Education Study Program, the 

Teaching and Education Faculty, HKBP Nommensen University Medan. The implementation of 

Community Service activities in increasing knowledge of the concept of numeration began on 06 

February 2023 and ended on 25 February 2023. Previously, this Community Service activity had been 

socialized to students of SMA Negeri 4 Binjai, in every classroom and it was seen that the cause of 

knowledge of the concept of numeration students are still low due to lack of learning and arithmetic 

exercises. This problem was then minimized by carrying out Community Service Program activities 

related to increasing knowledge of the concept of numeracy for high school students. This program is 

an important matter in efforts to improve the concept of numeracy in schools. 

Keywords: Numeracy, Understanding, Bimbel 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan numerasi merupakan kegiatan yang  berkaitan dengan kemampuan mengaplikasikan 

konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi sangatlah 

perlu untuk dipelajari, karena numerasi memiliki peran dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

(Andriani et al., 2018). Penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan numerasi yang baik, karena 

dengan adanya kemampuan numerasi yang baik, maka siswa akan dapat lebih mudah untuk memaknai 

dan menyelesaikan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).  

Selama ini, kemampuan belajar siswa di Indonesia berdasarkan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) menunjukkan hasil yang masih rendah pada pendidikan dasar dan 

menengah. Dibanding negara-negara lainnya di Asia, Indonesia tergolong dalam urutan terbawah 

(Kusuma et al., 2022). Hasil ini didasarkan pada hasil survei yang dilakukan oleh PISA tahun 2018, 

keterampilan matematika dan sains siswa di Indonesia berturut-turut sekitar 71% dan 60% yang juga 

masih pada level bawah (Nasoha et al., 2022). Hasil PISA juga menunjukkan bahwa Indonesia berada 

di peringkat 75 dari 80 negara dengan skor 379 dari maksimum skor 500. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi mayoritas siswa masih tergolong rendah, di mana hanya 34,04% dan 
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14,89% siswa tergolong memiliki kemampuan numerasi tinggi dan sedang, seerta 51,06% siswa masih 

tergolong memiliki kemampuan numerasi rendah (Yuniati et al., 2020). Penelitian serupa dilakukan di 

Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Konawe, diperoleh kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal tipe PISA belum mencapai 60% untuk semua level (Hartatik, 2020). Data ini menggambarkan 

bahwa pencapaian siswa Indonesia khususnya dalam aspek numerasi masih jauh dari kata memuaskan. 

Tantangan abad 21 menuntut sumber daya manusia Indonesia untuk memiliki kemampuan 

literasi, salah satunya literasi matematika (numerasi) (Ashri & Pujiastuti, 2021). Kemampuan numerasi 

dipandang sebagai pengetahuan, keterampilan, perilaku dan disposisi yang siswa butuhkan untuk 

menggunakan matematika dalam berbagai situasi (Xiaomin & Auld, 2020). Hal itulah yang membuat 

mahasiswa PkM Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan tergerak untuk melakukan pengabdian di 

SMA Negeri 4 Binjai untuk meningkatkan kemampuan konsep numerasi siswa. Menurut (Kusuma, 

2020)  sumberdaya manusia yang baik akan tercipta apabila memiliki kemampuan literasi matematis 

yang baik. salah satu penyebab rendahnya kemampuan numerasi siswa yakni karena pembelajaran 

matematika di sekolah belum sepenuhnya menumbuhkan kemampuan numerasi siswa (Pakpahan et al., 

2023). 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa. Numerasi dapat diartikan 

sebagai kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan sebagai warga Indonesia 

dan warga dunia (Pangesti, 2018). Dengan adanya kemampuan numerasi yang baik dapat memudahkan  

siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan hal kuantitatif secara lebih logis dan 

kritis (Muzaqi et al., 2021). Selain itu, kemapuan numerasi juga diperlukan untuk menguasai kompetensi 

pada suatu materi yang menerapkan prinsip matematika dalam penyelesaiannya (Setianingsih et al., 

2022). 

Namun, data menunjukkan bahwa tingkat kemampuan numerasi siswa Indonesaia masih berada 

pada kategori rendah (Soheb & Widiyanti, 2022). Ditinjau dari peringkat PISA Peringkat kemampuan 

numerasi siswa Indonesia sejak tahun 2009 hingga 2015 tidak menunjukan adanya kenaikan yang 

signifikan. Tahun 2009 Indonesia berada pada peringkat 68 dari 74 negera. Tahun 2012 Indonesia di 

urutan 64 dari 65 negara dengan tingkat pencapaian relatif rendah. Sedangkan hasil PISA di tahun 2015 

menunjukan peringkat Indonesia mengalami sedikit kenaikan urutan yaitu 63 dari 72 negara (Sudirman 

et al., 2020). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa capaian numerasi siswa Indonesia belum 

menunjukkan hasil yang membanggakan (Yusra et al., 2017). Rendahnya kemampuan numerasi siswa 

disebabkan karena siswa indonesia kurang dalam mengerjakan soal-soal dan juga disebabkan karena 

tidak semua guru matematika disekoalah mengetahui tentang soal-soal matematika model PISA dan 

menggunakan soal tersebut dalam pembelajaran (Sari et al., 2022). Hal ini juga terjadi pada siswa/siswi 

SMA Negeri 4 Binjai yang dimana siswa tidak sering mengerjakan soal-soal matematika. Masalah ini 

kemudian dicoba untuk diminimalisir dengan membuat bimbel pada saat jam pulang sekolah melalui 

program Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

METODE 

Objek   

Oknum-oknum yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yaitu siswa/siswi kelas X SMA Negeri 4 Binjai. Sekolah SMA Negeri 4 Binjai 

berlokasi di Jln. Cut Nyak  Dhien No. 134, Tanah Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai, 

Sumatera Utara. 

Tujuan 

Bimbingan Belajar (BimBel) peningkatan konsep numerasi bagi siswa/siswi Sekolah Menengah 

Atas (SMA) ini bertujuan untuk mengasah dan menguatkan pengetahuan serta keterampilan peserta 

didik dalam memahami konsep literasi matematis (numerasi) siswa.  

Defenisi  

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penerapan suatu konsep 

bilangan serta keterampilan dalam berhitung seperti melakukan operasi hitung bilangan dalam 

kehidupan sehari-hari (Syafira & Aslamiyah, 2022). Semakna dengan pengertian tersebut, numerasi 

menurut Maulyda dkk (2021) merupakan suatu kemampuan yang terdiri dari komponen membilang, 

memahami nilai tempat dan berhitung. Kemampuan ini juga merujuk pada apresiasi dan pemahaman 
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informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya grafik, bagan dan tabel (Kemendikbud, 2020) di 

dalam jurnal Soheb, M dan Widiyanti, I. ( 2020). Numerasi juga diartikan sebagai kemampuan 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi berhitung dalam kehidupan sehari-hari dan 

kemampuan untuk menginterpretasikan informasi yang bersifat kuantitatif yang ada di lingkungan siswa 

(Yesi et al., 2023). Kemampuan numerasi digunakan untuk membantu memecahkan permasalah dalam 

kehidupan sehari-hari, misalkan sering kita temukan informasi mengenai kesehatan politik dan ekonomi 

semua itu biasanya disajikan dalam bentuk numerik atau grafik. Jadi numerasi sangatlah perlu untuk 

dipahami oleh siswa karena konsep numerasi diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 

individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya sehingga 

individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidup (Pangaribuan & Ginting, 

2022). Sedangkan belajar adalah perubahan yang menetap dari tingkah laku atau dalam kapasitas untuk 

bertingkah laku dengan cara yang diberikan, yang merupakan hasil dari praktik atau bentuk pengalaman 

lainnya (Friantini et al., 2021).  

Bimbingan belajar (Bimbel) merupakan salah satu jalur pendidikan informal. Menurut Mulyadi, 

2010 bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan kepada murid dalam memecahkan kesulitan-

kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar. Sedangkan menurut Prayitno (dalam Purba et al., 

2022) menjelaskan bahwa bimbingan belajar merupakan suatu bidang bimbingan yang ditujukan untuk 

membantu siswa dalam mengenal, menumbuh dan mengembangkan diri, sikap kebiasaan belajar yang 

baik untuk menguasi pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Darmadi et al., 2022). Jadi, peningkatan konsep numerasi melalui 

bimbel merupakan kegiatan pembelajaran mengenai konsep numerasi dilakukan melalui bimbingan 

belajar kepada siswa/siswi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solusi 

Memberikan  motivasi dan menumbuhkan kesadaran pengetahuan tentang pentingnya memahami 

konsep numerasi untuk membentuk penalaran rasional serta Teknik penalaran dalam aktivitas sehari-

hari. Setiap siswa harus memiliki pemahaman numerasi sebagai acuan mereka dalam pemecahan 

masalah menyelesaikan soal perhitungan (Amellya & Aryanto, 2021). Semakin sering siswa berlatih 

mengerjakan soal maka membantu siswa untuk memahami dan memecahkan soal numerasi (Hasanah 

et al., 2022). Numerasi selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimanapun dan kapan pun karena 

itu kita harus mempelajari numerasi supaya dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari agar tidak kewalahan untuk menyelesaikannya (Silitonga 

et al., 2022). Memberikan arahan dan strategi kepada siswa dalam metode pembelajaran untuk menarik 

minat siswa mempelari numerasi lebih luas (Fauziah, 2022). 

Sasaran  

Peningkatan pemahaman konsep numerasi dilaksanakan di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang bertujuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan khusus mengenai perhitungan 

dan simbol pada materi matematika dan fisika yang sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari. 

Numerasi berperan menentukan cara dan arah pembelajaran matematika dan fisika disekolah, sehingga 

pembelajaran matematika dan fisika lebih bermakna bagi peserta didik secara konsektual. Peningkatan 

pemahaman konsep numerasi merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka mengoptimalkan 

kemampuan dalam menghitung dan mengetahui simbol-simbol yang ada pada materi matematika dan 

fisika pada anak serta pemahaman dalam menentukan cara dan arah pembelajaran agar lebih bermakna 

bagi peserta didik (Waldi et al., 2022). Sehingga peserta didik sebagai konsumen mampu memilih dan 

menetukan barang dan jasa yang tepat, pola dan metode peningkatannya juga disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik SMA. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Menurut Kemendikbud (dalam 

Anggraini & Setianingsih, 2022) kemampuan numerasi adalah kemampuan berfikir untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagai konteks yang relevan agar peserta 

didik dapat menggunakan prosedur, konsep, fakta, serta alat matematika dan fisika pada saat 

pembelajaran. Hal ini juga yang menjadi target utama kegiatan PKM di SMA Negeri 4 Binjai. 

Rangkaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) serta Mahasiswa dari Prodi 

Pendidikan Matematika dan Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
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HKBP Nommensen Medan. Pelaksanaan kegiatan Pkm dimulai pada tanggal 03 Februari 2023 dan 

berakhir pada tanggal 25 Februari 2023. Rangkaian kegiatan tersebut diuraikan dalam table berikut. 

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan 

 

Gambar 1. Foto Bersama 

 

Gambar 2. Kegiatan Peningkatan Numerasi Pada Siswa 

Topik: Peningkatan Pemahaman Konsep Numerasi Siswa 

Lokasi: Sma Negeri 4 Binjai 

Waktu: 03 Februari-25 Februari 2023 

Waktu Kegiatan 

Jumat, 03 Februari 2023 Sosialisasi oleh DPL kepada pihak sekolah tentang program 

yang akan dilaksanakan oleh Mahasiswa PkM selama 

melakukan pengabdian. 

Senin, 06 Februari 2023-

Jumat, 25 Februari 2023 

Pelaksanaan Bimbingan Belajar (BimBel) yang dilakukan oleh 

Mahasiswa mulai dari pukul 14.00 WIB sampai 16.30 WIB. 

15 Februari 2023 Monitoring mahasiswa oleh DPL 

25 Februari 2023 Penjemputan Mahasiswa PkM oleh DPL serta Mahasiswa PkM 

melakukan promosi kampus Universitas HKBP Nommensen 

Medan di Kelas XII. 



Communnity Development Journal                                   Vol.4, No.2 Juni 2023, Hal. 1197-1203 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008               1201 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran Di Kelas 

 

Gambar 4. Foto Bersama Kepala SMA N 4 Binjai 

 

Gambar 5. Foto Bersama Siswa/Siswi 

SIMPULAN 

Kegiatan ini merupakan salah satu bidang yang penting untuk meningkatkan numerasi siswa di 

sekolah. Dengan adanya pemaham yang baik tentang konsep numerasi, maka siswa dapat menghadapi 

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan numerasi siswa. Salah satu hal yang menjadi 

pendukung siswa dalam memahami konsep numerasi yaitu media ajar seperti buku dan pengetahuan 

dasar tentang konsep numerasi yang masih kurang di dalam diri siswa.  
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